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ABSTRAK

Revolusi industri 4.0 menjadi tantangan tersendiri bagi UMKM, untuk itu
UMKM harus dapat melakukan kemampuan dinamis diusahanya. Kemampuan
dinamis adalah kemampuan perusahaan untuk mengintegrasikan, membangun, dan
mengonfigurasi ulang kompetensi internal dan eksternal dalam mengatasi
perubahan lingkungan yang begitu cepat. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsi dan menganalisis pengaruh ready to change dan digital humanities
collaboration terhadap dynamic capabilities studi kasus pada UMKM di Jawa
Tengah. Dengan memanfaatkan ready to change dan digital humanities
collaboration akan meningkatkan dynamic capabilities UMKM. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini yakni Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
di Jawa Tengah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non random
sampling dengan metode purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yang diolah
menggunakan aplikasi software SPSS versi 25. Data yang digunakan adalah data
primer dengan menggunakan kuesioner. Jumlah responden yang digunakan dalam
penelitian ini sebesar 251 responden dengan sumber data dari UMKM di Jawa
Tengah khususnya Kabupaten Kendal, Kota Semarang, Kabupaten Jepara, dan
Kabupaten Rembang. Metode analisis yang digunakan seperti uji analisis deskriptif,
uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji kelayakan model. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Ready To Change dan Digital Humanities Collaboration
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dynamic Capabilities.

Kata kunci : Ready To Change, Digital Humanities Collaboration, Dynamic
Capabilities

171


mailto:alfinashalihah@gmail.com
mailto:chrisnasuhendi@unissula.ac.id

Prosiding

KONSTELASI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 5
Universitas Islam Sultan Agung

Semarang, 23 Maret 2021

ABSTRACT

The industrial revolution 4.0 is a challenge for MSMEs, for that MSMESs must
be able to carry out dynamic capabilities in their business. Dynamic capabilities
are the company’s ability to integrate, build, and reconfigure internal and external
competencies to resolve rapid environments changing. This study aims to describe
and analyze the effect of “ready to change ” and “digital humanities collaboration”
on dynamic capabilities, a case study at MSMEs in Central Java. By leveraging
“ready to change ” and “digital humanities collaboration ”, it will increase dynamic
capabilities. The population used in this study are Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMES) in Central Java. The sampling technique was using non-
random sampling with purposive sampling method. The data analysis technique
used in this study is multiple linear regression analysis processed by SPSS version
25 software application. The data used are primary data using a questionnaire. The
number of respondents used in this study was 251 respondents from MSMEs data
sources in Central Java, especially Kendal Regency, Semarang City, Jepara
Regency, and Rembang Regency. The analysis method used are descriptive analysis
test, data quality test, classical assumption test, and model feasibility test. The
results of this study indicates that Ready To Change and Digital Humanities
Collaboration both have a positive and significant effect on Dynamic Capabilities.

Keywords : Ready To Change, Digital Humanities Collaboration, Dynamic
Capabilities.
PENDAHULUAN Mikro, Kecil, dan  Menengah

Perkembangan teknologi terjadi
begitu pesat menjadi salah satu dampak
bagi dunia industri dan juga perilaku di
masyarakat. Berbagai negara di
belahan dunia sudah mengalami
dampak yang signifikan dari revolusi
industri  4.0. Revolusi industri 4.0
adalah proses memproduksi suatu
barang yang memanfaatkan teknologi
mesin sebagai tenaga penggerak dan
pemroses. Terdapat teknologi baru dan
menarik yang mampu mengubah
perkembangan industri konvensional
menuju digital, seperti 10T, big data,
cyber security, artificial intelegence,
dan cloud computing. Hal ini membuat
perhatian pelaku industri yang harus
menggunakan digitalisasi dan
operasionalnya tak terkecuali Usaha

(UMKM). Menurut (Purwanto, 2018)
sebagaimana dikutip dalam
ayooberita.com menyatakan bahwa
Kementerian Koperasi dan UKM
mengakui bahwa UMKM menjadi
tulang punggung bagi perekonomian di
ASEAN yang berkontribusi pada GDP,
penyerapan  tenaga  kerja, dan
pembangunan negara harus siap
menghadapi era digital. Oleh karena
itu, pelaku UMKM dituntut untuk
segera menyesuaikan sebuah
perubahan agar bisa bertahan dalam
menjalankan usahanya dan UMKM
juga harus memiliki keunggulan
kompetitif agar masyarakat tertarik
oleh produk yang dipasarkan.
Tantangan besar yang dihadapi
UMKM di era digital adalah minimnya
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kemampuan sumber daya manusia
dalam menghadapi teknologi digital di
dunia bisnis. Pelaku UMKM dituntut
untuk segera menyesuaikan suatu
perubahan agar bisa bertahan dalam
menjalankan usahanya dan harus
memiliki keunggulan yang kompetitif
agar masyarakat tertarik oleh produk
yang dipasarkan. Agar usaha yang
dimilikinya tetap bertahan maka
UMKM harus menerapkan dynamic
capabilities yang didukung oleh ready
to change dan digital humanities
collaboration.

Perubahan digitalisasi membuat
seseorang harus selalu peka dan paham
akan lingkungan yang ada disekitarnya
sehingga perusahaan dapat
mengonfigurasi ulang dan segera
menyesuaikan dengan perubahan pasar
(Kumalaningrum &  Purbandono,
2014). Kemampuan dinamis
perusahaan diartikan sebagai
kapabilitas  kewirausahaan  untuk
beradaptasi ~ terhadap  perubahan
lingkungan (Teece, 2007), hal ini

dipengaruhi oleh Kkarakteristik dari
kapabilitas  kewirausahaan  yakni
mengembangkan  inovasi,  berani
mengambil  risiko, dan  berfikir

mengenai dampak yang besar terhadap
perkembangan kemampuan dinamis
(Lawson & Samson, 2001).

Konsep readiness sangat menarik
(Suhendi et al., 2020), salah satu faktor

yang terpenting yaitu mendapat
dukungan  dari  karyawan yang
memiliki  inisiatif dan  mampu

beradaptasi dengan perubahan zaman
yang begitu cepat. Kunci utama dari

perubahan terletak pada manusia
sebagai sumber dan penggerak, karena
merekalah yang akan menerima atau
menolak suatu perubahan (Smith,
2005) dalam (Hami & Hinduan, 2016).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Suhendi et al.,
2020), (Eby et al., 2000), dan
(Widayani et al, 2020) vyang
memperlihatkan bahwa readiness to
change berpengaruh positif dan
signifikan terhadap dynamic
capabilities. Tetapi hasil penelitian ini
tidak relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Hami & Hinduan,
2016) yang memperlihatkan bahwa
readiness to change  menolak
terjadinya dynamic capabilities pada
organisasi.

Digital humanities and
collaboration adalah kegiatan yang
direncanakan dan dikelola agar
digitalisasi dapat diterapkan dan
digunakan dalam jangka panjang dan
memastikan materi  digital tidak
tergantung pada perubahan teknologi
(Yanto, 2008). Pelaku UMKM dapat
membentuk kemitraan dengan
membangun pengetahuan kolektif dan
memaksimalkan sumber daya
gabungan untuk mencapai pelestarian
digital pada usahanya (Mannheimer &
Cote, 2017). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Lucky & Harkema, 2018) yang
memperlihatkan bahwa digital
humanities and collaboration
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap dynamic capabilities. Tetapi
penelitian ini tidak relevan dengan
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penelitian  yang dilakukan oleh
(Handisa et al., 2017) vyang
memperlihatkan bahwa digital

humanities and collaboration tidak

berpengaruh pada dynamic
capabilities.

Berdasarkan ~ latar  belakang
tersebut, adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah

“Bagaimana meningkatkan dynamic
capabilities UMKM dalam
menghadapi era Revolusi Industri
4.0?” sedangkan pertanyaan penelitian
ini adalah “Apakah ready to change
berpengaruh terhadap dynamic
capabilities dan bagaimana pengaruh
digital humanities and collaboration
terhadap dynamic capabilities?”

LANDASAN TEORI DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Motivasi

Teori motivasi sebagai dorongan
seseorang baik dari dalam maupun luar
untuk mencapai tujuan tertentu guna
memenuhi atau memuaskan suatu
kebutuhan (Prihartanta, 2015) yang
nantinya akan terjadi. Motivasi adalah
dorongan seseorang agar mau dan rela
untuk  menggerakkan  kemampuan
dalam bentuk keahlian, tenaga, dan
waktunya  untuk  menyelesaikan
berbagai kegiatan yang menjadi
tanggung jawabnya dan menunaikan
kewajibannya untuk mencapai tujuan
tertentu (Siagian, 1995:138). Motivasi
adalah gejala psikologis dalam bentuk
dorongan yang timbul pada diri
seseorang  secara  sadar  untuk
melakukan suatu tindakan dengan
tujuan tertentu (Prihartanta, 2015).

Pada dasarnya tujuan motivasi
yaitu sebagai penggerak hati seseorang
untuk memberikan semangat yang
nantinya tumbuh rasa kemauan dan
keinginan untuk mencapai tujuan
tertentu (Muhdin, 2018). Konsep teori
motivasi menurut para ahli (Santoso et
al., 2019) dibedakan menjadi : Teori
Hierarki Kebutuhan dari Abraham
Harold (1943-1970), dalam teori ini
manusia didorong untuk memenuhi
kebutuhan sesuai waktu, keadaan, dan
pengalaman seseorang dalam
mengikuti hierarki. Teori Motivasi
Herzberg (Teori dua faktor)
menjelaskan  mengenai  bagaimana
seorang manajer dapat mengendalikan
faktor yang dapat memberikan
kepuasan atau ketidakpuasan. Teori
Prestasi dari Mc  Clelland
menyatakan bahwa motivasi seorang
pengusaha tidak untuk mencari
keuntungan saja tetapi juga memiliki
keinginan untuk berprestasi.
Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Ready To Change
terhadap Dynamic Capabilities
Perkembangan teknologi  dan

informasi menjadi tantangan tersendiri
bagi para pelaku UMKM. UMKM
harus siap dari segi pengetahuan,
kemampuan, dan keahlian karena
keberhasilan suatu usaha didukung
oleh manajer dan karyawan yang
senantiasa siap  untuk  berubah.
Karyawan harus memiliki motivasi dan
semangat yang tinggi dalam bekerja.
Ready to change mengacu pada
komitmen bersama anggota untuk
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menerapkan perubahan dan
kepercayaan yang kolektif.

Kunci utama perubahan terletak
pada manusia sebagai sumber dan
penggerak suatu perubahan, karena
mereka yang akan menerima atau
menolak perubahan yang diterapkan
(Smith, 2005). Sumber daya manusia
akan  merespon apakah mereka
sanggup untuk menerima perubahan
yang Dbegitu cepat. Keberhasilan
perubahan terletak pada manajer
karena  manajer harus  mampu
menggerakkan bimbingan, program
latihan, dan pengembangan sumber
daya manusia. Ketidaksiapan UMKM
dalam merespon kemampuan dinamis
akan memengaruhi  perkembangan
suatu usaha. Dalam hal ini manajer
harus mampu mengevaluasi dan
mengimplementasikan perbaikan yang
efektif dan efisien agar usaha yang
dikelola dapat melakukan suatu
perubahan dengan baik.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
(Suhendi et al., 2020), (Eby et al.,
2000), dan (Widayani et al., 2020)
mengemukakan bahwa semakin tinggi
tingkat ready to change, maka dynamic
capabilities juga akan meningkat.
Berdasarkan pernyataan di atas, maka
hipotesis dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :
H1: Readiness To Change berpengaruh

positif pada Dynamic Capabilities
Pengaruh Digital Humanities and
Collaboration terhadap Dynamic
Capabilities

Pembentukan kemitraan dapat
meningkatkan  praktik  humaniora
digital. Peningkatan praktik humaniora
digital  dilakukan  dengan cara
kolaborasi yang melibatkan berbagai
pelaku usaha. Minimnya pemahaman
masyarakat ~ tentang pentingnya
penggunaan teknologi digital
menyebabkan proses perkembangan
UMKM menjadi terhambat. Untuk
mengatasi hal tersebut, maka pelaku
UMKM dapat berkolaborasi dengan
kemitraan lain dalam memahami
teknologi digital.

Agar pelaku UMKM menerapkan
perubahan maka perlu pengenalan dan
pemahaman akan motivasi mengenai
digitalisasi dan mampu menjelaskan
tujuan yang jelas agar mereka dapat
bekerjasama untuk mengatasi
perubahan teknologi. Apabila mereka
sudah terbiasa menggunakan
digitalisasi maka akan mudah untuk
bekerjasama dengan pelaku UMKM.
Kolaborasi menjadi alat ampuh untuk
mengatasi tantangan UMKM dalam
humaniora digital dengan membentuk
komunitas untuk saling mendukung
satu sama lain. Manajer menjadi peran
penting karena dapat menggerakkan
suatu usaha yang nantinya dapat
berkolaborasi.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Lucky
& Harkema, 2018) menyatakan bahwa
semakin tinggi digital humanities and
collaboration maka dynamic
capabilities juga akan meningkat.
Berdasarkan pernyataan di atas, maka
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hipotesis dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

H2:  Digital Humanities and
Collaboration berpengaruh
positif pada Dynamic
Capabilities.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu
suatu proses menemukan pengetahuan
yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat menemukan keterangan
mengenai apa yang Kita ingin ketahui
(Astono & Rahayuningsih, 2019).
Nantinya metode kuantitatif digunakan
untuk  menguji  pengaruh  antara
variabel independen terhadap variabel
dependen yang sifatnya dapat
mengembangkan suatu pemahaman
mengenai berbagai hal.
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pemilik atau
pelaku dari Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Jawa Tengah
yang sudah terdaftar di Dinas Koperasi
UKM Provinsi Jawa Tengah. Data
tersebut dapat diakses melalui laman
resmi data.jatengprov.go.id sehingga
bisa mempermudah penulis dalam
memperoleh data. Berdasarkan portal
resmi Provinsi Jawa Tengah dalam
jatengprov.go.id, jumlah UMKM di
Jawa Tengah sebesar 4.174.210 unit
usaha.

Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 251 responden.
Metode perhitungan sampel yang

digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan slovin yakni :

N
"I N(Ee)?
Keterangan :
n = Jumlah sampel yang akan
digunakan
N = Jumlah populasi
e = Tingkat Kkesalahan sampel

(sampling error), 7%

Dari hasil perhitungan di atas,
maka dapat diperoleh jumlah sampel
yang diteliti minimal 204 sampel
dengan tingkat kesalahan 7%.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah non random
sampling dengan metode purposive
sampling. Purposive sampling adalah
teknik sampel tidak acak yang
menentukan sampel dengan berbagai
pertimbangan sesuai dengan tujuan
yang diinginkan. Adapun kriteria
Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini yakni :

1. UMKM di Jawa Tengah khususnya
di daerah Kabupaten Kendal, Kota
Semarang, Kabupaten Jepara, dan
Kabupaten Rembang.

2. UMKM  memiliki
karyawan.

3. UMKM telah beroperasi minimal 2
tahun.

Sumber dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data primer. Data
primer yang digunakan  dalam
penelitian  ini  diperoleh  melalui
kuesioner dan wawancara dengan
informan atau pelaku UMKM di Jawa
Tengah.

Metode Pengumpulan Data

minimal 2
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Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :
a) Metode angket atau kuesioner yang

dilakukan dengan cara diberikan
secara langsung kepada pelaku atau
pemilik UMKM dan juga dilakukan
secara online dengan menggunakan
google form. Dalam pengisian
angket atau kuesioner, penulis
menyiapkan skala likert dengan 5
skala interval.

b) Metode wawancara digunakan
sebagai pelengkap untuk
memeroleh informasi tambahan dari
narasumber.

Variabel dan Indikator

Ready To Change

Kesiapan untuk berubah secara
operasional  didefinisikan  sebagai
keyakinan, sikap, dan niat dalam
melaksanakan dan mengelola
perubahan yang ada (Suhendi et al.,
2020). Indikator pengukuran variabel
kesiapan untuk berubah menurut
(Suhendi et al., 2020) sebagai berikut :
1) Budaya organisasi.

2) Infrastruktur yang ada di organisasi.

3) Komitmen dan sumber daya
manajemen.

4) Memiliki kepercayaan penuh pada
manajemen.

5) Iklim atau bahasa komunikasi yang
mudah dipahami.

6) Manajemen terlibat aktif.

Digital Humanities and Collaboration

Humaniora digital dapat dipahami
sebagai kegiatan yang dilakukan untuk
mengakses materi digital dalam jangka
waktu lama atau dapat diakses secara
berkelanjutan (Handisa et al., 2017).

Indikator pengukuran pada digital
humanities and collaboration
(Mannheimer & Cote, 2017) yakni :

1. Mengolah dasar pengetahuan dan
mengidentifikasi ~ visi  bersama
dengan teknologi digital.

2. Menilai landskap pelestarian digital
saat ini disetiap organisasi.

3. Menganjurkan  untuk
kegiatan pelestarian digital.

4. Melaksanakan layanan pelestarian
digital bersama.

5. Mempertahankan kegiatan
kelompok dan membangun struktur
untuk dukungan yang
berkelanjutan.

Dynamic Capabilities

Kemampuan  dinamis  secara
operasional adalah kemampuan suatu
organisasi untuk beradaptasi secara
memadai dan tepat waktu terhadap

lingkungannya (Suhendi et al., 2020).

Indikator pengukuran pada dynamic

capabilities (Teece et al., 1997) dan

(Barreto, 2010) adalah :

1) Budaya, organiasai, dan
kepemimpinan.

2) Pasar, teknologi, dan regulasi.

3) Merasakan, merebut, dan
mentransformasikan.

4) Mengidentifikasi dan mengekspor
setiap peluang.

5) Mengintegrasikan keahlian masing-
masing individu dalam organisasi.

menilai

HASIL PENELITIAN

PEMBAHASAN

1) Statistik Deskriptif
Analisis  statistik  deskriptif

digunakan untuk memberikan

gambaran statistik pada setiap variabel

DAN
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mencakup  nilai
maksimum, nilai

rata-rata, nilai
minimum, dan

> nilai standarisasi sebesar 0,6. Berikut
ini merupakan hasil uji reliabilitas data:

standard deviasi (Ghozali, 2013). Variabel Cronbach’s Keterangan
Berikut ini merupakan hasil dari e cadiness = Alpha
analisis deskriptif yakni : Change 0,855 Reliabel

. Std. Digital Humanities .
Min| Max| Mean Deviation Collaboration 0,900 Reliabel
Readiness To Dynamic .
Change 10 | 30 {25,38| 3,575 Capabilities 0,833 Reliabel
Digital Sumber : Data Output SPSS 25, 2020
Humanities 7| 25)19,21| 3,872 3) Uji Asumsi Klasik
Collaboration . . .
Dvnam I. Uji Normalitas
ynamic 11| 25 (20,89 3,026 - : :
Capabilities ’ ’ Uji normalitas digunakan untuk
\I/?'t'd_ ) N menguji data dapat terdistribusi dengan
IStwise .
Sumber : Data Output SPSS 25, 2020 normal atau tidak normal. Dapat
2) Uji Kualitas Data dikatakan normal apabila hasil
a) Uji Validitas Data Kolmogorov-Smirnov test memikili

Uji validitas data digunakan untuk
mengungkapkan kevalidan disetiap
item pada pernyataan kuesioner yang
telah diajukan. Uji ini dikatakan valid
apabila nilai r hitung > r tabel. Nilai r
tabel dapat dilihat pada nilai
signifikansi 5% dan tabel r product
moment sebesar 0,123.

Dapat disimpulkan bahwa
pernyataan yang ada pada variabel
readiness to change, digital humanities
collaboration, dan dynamic
capabilities mempunyai nilai r hitung >
r tabel, maka ketiga variabel tersebut
dapat dikatakan valid sehingga item
disetiap indikator dapat digunakan
untuk pengujian data lebih lanjut.

b) Uji Reliabilitas Data

Uji reliabilitas data digunakan
untuk mengetahui variabel tersebut
dapat dipercaya (reliabel). Pengujian
ini dilakukan dengan menghitung
besarnya Cronbanch’s Alpha. Dapat
dikatakan reliabel apabila nilai r alpha

nilai signifikansi > 0,05. Berikut
merupakan hasil dari uji normalitas
yaitu :

Undstandardized
Residual
N 251
Normal Mean 0,0000000
Parameters 2° (Std. 2,01302636
Deviation
Most Extreme | Absolute 0,055
Differences |Positive 0,054
Negative -0.055
Test Statistic 0,055
Asymp. Sig. 0,061°¢
2-tailed)

Sumber : Data Output SPSS 25, 2020
Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,061
> 0,05. Sehingga pengujian ini dapat
dikatakan berdistribusi normal.
ii. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan
untuk menguji model regresi apakah

ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen. Kiriteria yang
digunakan dengan melihat nilai

tolerance value > 0,10 dan VIF < 10,
maka tidak terjadi multikolinearitas.
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Berikut ini merupakan hasil dari uji
multikolinearitas sebagai berikut :

Collinearity
Statistics Keterangan
Model Tolerance |VIF
1 Readiness To 0.590 1,69| Tidak terjadi
Change ' 5 |multikolinearitas
Digital . -
Humanities 0,590 1,69 T|(_jak Fe”aq'
; 5 |multikolinearitas
Collaboration

Sumber : Data Output SPSS 25, 2020

Hasil pada uji multikolinearitas
menunjukkan bahwa pada variabel
readiness to change dan digital
humanities collaboration memiliki
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF <
10,00. Artinya bahwa persamaan
model regresi tidak terjadi
multikolinearitas sehingga tidak ada
korelasi yang signifikan antara variabel
independen sehingga penelitian ini
layak untuk analisis selanjutnya.
iii. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan
untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari
residual  satu  pengamatan ke
pengamatan lain menggunakan uji
glejser. Kriteria yang digunakan dalam
uji ini yakni nilai signifikansi > 0,05,
artinya tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Berikut ini
merupakan hasil dari uji
heteroskedastisitas yakni :

Nilai  signifikansi  pada uji
heteroskedastisitas menunjukkan >
0,05 sehingga tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas  pada  variabel
readiness to change dan digital
humanities  collaboration,  maka
penelitian ini dinyatakan lolos.

4) Uji Regresi Linear Berganda

Uji  regresi linear  berganda
digunakan untuk menguji dua variabel
independen dengan satu variabel
dependen. Berikut ini merupakan hasil
dari uji regresi linear berganda yakni :

Unstandardized
Coefficients Sig
Model B |Std. Error
1 (Constant) 4,968 | 0,919 | 0,000
Readiness To | 555 | 0,047 | 0,000
Change
Digital
Humanities 0,165 | 0,043 | 0,000

Model t Sig Keterangan

1 (Constant) |3,081|0,002

Readiness T0 0,784 |0,434| Tidak terjadi
Change heteroskedastisitas

Digital -1,606(0,110
Humanities
Collaboration

Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Sumber : Data Output SPSS 25, 2020

Collaboration
Sumber : Data Output SPSS 25, 2020

Hasil persamaan regresi linear
berganda yaitu :
Y =4968+ 0,502X1+ 0,165X2 + ¢

Keterangan :

Y = Kemampuan dinamis sebagai
variabel dependen.

o = Konstanta.

B1-B2 = Koefisien regresi variabel
independent.

X1 = Kesiapan untuk berubah
sebagai variabel independen.

X2 = Humaniora  digital  dan
kolaborasi sebagai variabel
independen.

€ = Standard error.
(1) Uji Kelayakan Modal
a. Uji Statistik F
Uji statistik F digunakan untuk
melihat dan memprediksi pengaruh
variabel independent terhadap variabel
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dependen. Berikut ini merupakan hasil
dari uji statistik F yakni :

Model Df F Sig.
1. Regression | 2 |156,159| 0,000°
Residual 248
Total 250

Sumber : Data Output SPSS 25, 2020
Dari data di atas menunjukkan
bahwa nilai F hitung > F tabel dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Model
tersebut dapat dikatakan layak karena
Ho ditolak dan Hi diterima sehingga
readiness to change dan digital
humanities collaboration berpengaruh
terhadap dynamic capabilities.
b. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji R? digunakan  untuk
memprediksi dan melihat pengaruh
variabel independent terhadap variabel
dependen. Berikut ini merupakan hasil
dari uji koefisien determinasi (R?)
yakni :
Model R Square | Adjusted R Square

1 0,557 0,554
Sumber : Data Output SPSS 25, 2020

Model regresi nilai R? sebesar
55,4% artinya variabel readiness to
change dan digital humanities
collaboration dapat memengaruhi
dynamic capabilities sebesar 55,4%
dan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain.

(2) Uji Hipotesis (Statistik t)

Uji statistik t ini digunakan untuk
menguji pengaruh secara parsial antara
variabel bebas terhadap variabel tidak
bebas dengan variabel lain yang
dianggap  konstan.  Berikut ini
merupakan hasil dari uji statistik t
yakni :

Model t Sig.
1. (Constant) 5,405 | 0,000
Readiness To Change| 10,789 0,000
Digital H_umanltles 3,844 | 0,000
Collaboration
Sumber : Data Output SPSS 25, 2020

Hasil uji statistik t pada variabel
ready to change dan digital humanities
collaboration menunjukkan bahwa
nilai t hitung > t tabel dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Dari nilai
perolehan tersebut maka Ho ditolak dan
H: diterima sehinga ready to change
dan digital humanities collaboration
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap dynamic capabilities. Maka
penelitian ini layak dan dapat diterima.

PEMBAHASAN
PENELITIAN
Untuk meningkatkan kemampuan
dinamis UMKM dalam menghadapi
revolusi industri 4.0 yakni dengan
meningkatkan kemampuan
beradaptasi, mengonfigurasi ulang,
membangun, menciptakan kompetensi
individu, dan membuat berbagai
strategi agar usaha yang dirintisnya
dapat bersaing dengan usaha lain yang
ada di luar sana. Hal terpenting untuk
meningkatkan kemampuan dinamis
adalah UMKM harus bisa beradaptasi
dengan lingkungan yang berubah-ubah
dan bagaimana caranya agar UMKM
dapat mempertahankan kinerja yang
ada didalamnya. Untuk
mempertahankan usaha yang dimiliki
maka UMKM juga membutuhkan
laporan keuangan untuk mengetahui
seberapa besar pengeluaran dan
pemasukan kas yang digunakan.

HASIL
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Berikut ini merupakan hasil penelitian
yang dilakukan oleh penulis yakni :
Pengaruh Readiness To Change
terhadap Dynamic Capabilities

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ready to change berpengaruh
positif dan signifikan terhadap dynamic
capabilities, sehingga penelitian ini
dapat dikatakan layak dan dapat
diterima. Hal ini dikarenakan adanya
perubahan terus-menerus sehingga siap
atau tidak siapnya pelaku usaha
khususnya UMKM harus siap untuk
mengikuti perubahan zaman yang terus
berkembang supaya usaha yang sedang
dirintis tidak mengalami kerugian yang
cukup  besar. Dengan adanya
perkembangan industri yang semakin
pesat maka pemilik usaha harus
meyakinkan diri sendiri terlebih dahulu
bahwa usaha yang dirintisnya siap
untuk menghadapi perubahan zaman.

Teori motivasi akan membawa
dampak positif bagi pemilik usaha.
Pada dasarnya motivasi sebagai
penggerak hati seseorang untuk
memberikan semangat yang nantinya
tumbuh rasa kemauan dan keinginan
untuk  mencapai tujuan tertentu
sehingga pelaku UMKM  dapat
menciptakan suatu perubahan yakni
menerapkan penggunaan digitalisasi
pada bisnis yang sedang dijalankan.
Untuk menerima suatu perubahan dan
siap untuk berubah maka diperlukan
motivasi dan keyakinan yang kuat
dalam dirinya.

Dengan menerapkan kemampuan
dinamus pada usahanya, maka UMKM
sudah bisa dikatakan cukup aman

dalam hal mempertahankan bisnisnya.
Dengan  memanfaatkan  teknologi
digital maka barang yang akan
diperjualbelikan ~ memiliki  tingkat
bertahan dan keuntungan yang cukup
tinggi. Ketika pelaku UMKM sudah
siap untuk berubah dan telah
menggunakan digitalisasi, pemilik
UMKM juga harus sudah siap untuk
menambah wawasannya mengenai
pencatatan laporan keuangan.
pencatatan keuangan sangat diperlukan
oleh suatu usaha baik yang sudah
ataupun yang belum memanfaatkan
digitalisasi.

Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
(Suhendi et al., 2020), (Eby et al.,
2000), dan (Widayani et al., 2020)
menyatakan bahwa kesiapan untuk
berubah berpengaruh positif yang
signifikan pada kemampuan dinamis.
Artinya semakin tinggi ready to
change maka semakin tinggi dynamic
capabilities dalam suatu organisasi.
Tetapi hasil penelitian ini tidak relevan
dengan penelitian yang dilakukan oleh

(Hami & Hinduan, 2016) vyang
menyatakan bahwa ready to change
menolak terjadinya dynamic

capabilities pada organisasi.
Pengaruh Digital Humanities and
Collaboration terhadap Dynamic
Capabilities

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa digital humanities
collaboration berpengaruh positif dan
signifikan terhadap dynamic
capabilities sehingga penelitian ini
dapat dikatakan layak dan dapat
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diterima. Hal ini dikarenakan bahwa
dengan adanya perubahan zaman
mengharuskan semua kalangan untuk
menggunakan teknologi digital maka
UMKM dapat merencanakan
digitalisasi dalam mengakses usahanya
agar usaha yang dikelola dapat berjalan
dalam  jangka panjang.  Untuk
merealisasikan penggunaan digitalisasi
maka UMKM dapat berkolaborasi
dengan pemilik usaha yang lain dalam
meningkatkan ~ humaniora  digital
melalui penggabungan sumber daya,
mengintegrasikan  keahlian,  dan
mengembangkan pengetahuan
bersama.

Teori motivasi dapat membantu
UMKM untuk memotivasi seseorang
agar bisa menerapkan teknologi digital
pada UMKM. Minimnya pengetahuan
mengenai  penggunaan  digitalisasi
membuat pelaku UMKM  belum
menerapkan digitalisasi karena mereka
masih beranggapan jika penggunaan
digitalisasi itu susah untuk digunakan.
Hal  tersebut  disebabkan  oleh
kurangnya motivasi akan penggunaan
digitalisasi dan tidak mengikutinya
perubahan zaman yang ada.

Pada dasarnya, humaniora digital
membawa banyak manfaat terutama
dalam mempromosikan produk yang

diperjualbelikan dan juga
memudahkan seseorang dalam
melakukan pencatatan laporan
keuangan. digitalisasi tidak hanya
bermanfaat sebagai bentuk

memasarkan produk saja namun juga
dapat bermanfaat dalam pencatatan
akuntansi.  Pencatatan  akuntansi

penting bagi UMKM  Kkarena
memberikan manfaat yang nantinya
akan sangat memengaruhi kondisi
usaha yang sedang dijalani oleh
UMKM vyaitu untuk mengetahui
kondisi keuangan perusahaan.
Setidaknya beberapa UMKM sudah
mulai mengenal dan menerapkan
laporan keuangan untuk pencatatan
usaha yang dimilikinya walaupun
masih  menggunakan  pencatatan
sederhana. Namun, setidaknya pelaku
UMKM sudah mulai beradaptasi dan
memanfaatkan digitalisasi sehingga
mereka dapat berkolaborasi dengan
pelaku usaha yang lain dalam
penggunaan media sosial untuk
memasarkan dan menjual produknya.

Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Lucky
& Harkema, 2018) yang menyatakan
bahwa digital humanities and
collaboration berpengaruh terhadap
dynamic capabilities. Tetapi penelitian
ini tidak relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Handisa et al.,
2017) yang menyatakan bahwa digital
humanities and collaboration tidak
berpengaruh pada dynamic
capabilities.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan analisa dari hasil
penelitian  yang dilakukan pada
UMKM di Jawa Tengah mengenai
pengaruh ready to change dan digital
humanities collaboration terhadap
dynamic capabilities dengan data yang
diolah dalam penelitian ini sebanyak
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251 responden, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa :

1. Readiness to change berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
dynamic capabilities pada UMKM
di Jawa Tengah. Dari hasil tersebut
dapat dikatakan bahwa readiness to
change terhadap dynamic
capabilities layak dan dapat
diterima. Semakin tinggi tingkat
kesiapan untuk berubah maka
kemampuan dinamis UMKM akan
semakin tinggi.

2. Digital humanities and
collaboration berpengaruh positif
dan signifikan terhadap dynamic
capabilities pada UMKM di Jawa
Tengah. Dari hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa digital humanities
and collaboration terhadap dynamic
capabilities layak dan dapat
diterima. Sehingga semakin tinggi
tingkat humaniora digital dan
kolaborasi maka semakin tinggi
juga tingkat kemampuan dinamis
pada UMKM.

Implikasi

Berdasarkan pembahasan dan
hasil penelitian, maka implikasi yang
dapat diambil dalam penelitian ini
adalah :

1) Implikasi Teoritis
Penelitian ini dapat menambah

referensi, wawasan, dan pengetahuan

sehingga dapat meningkatkan
pemahaman teoritis tentang

kemampuan dinamis pada UMKM di

Jawa Tengah. Selain itu, juga dapat

memotivasi untuk menerapkan

digitalisasi dan kemudian muncul

kolaborasi yang baik dengan pelaku
usaha yang lain. Sehingga pelaku

UMKM dapat belajar mengenai
digitalisasi pada usaha dan akuntansi
mengenai pencatatan laporan
keuangan.

2) Implikasi Praktis
a. Bagi Pemerintah
Pemerintah diharapkan mampu
mendorong, membimbing, dan
memberikan fasilitas kepada UMKM
dalam meningkatkan kemampuan
dinamis sehingga UMKM
mendapatkan informasi  mengenai
digitalisasi yang nantinya dapat
diterapkan di usaha yang dimilikinya.
b. Bagi Pelaku UMKM
Sebagai pelaku UMKM
diharapkan untuk melek digital karena
zaman terus berkembang dan usaha
yang dimiliki harus segera beradaptasi
dan melakukan evaluasi terhadap
penggunaan teknologi.
Keterbatasan Penelitian

1. Masih sedikitnya artikel yang
membahas  mengenai  variabel
digital humanities and

collaboration pada UMKM.

2. Dengan adanya Pandemic Covid-19
menyebabkan pengambilan sampel
secara offline kurang maksimal
karena peneliti harus menyebarkan

kuesioner ~ dengan  mengikuti
protokol kesehatan.

3. Beberapa UMKM belum
menerapkan pencatatan laporan

keuangan dalam usahanya, karena
pelaku usaha masih sepenuhnya
belum  memahami  pencatatan
laporan keuangan pada UMKM.
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Agenda Penelitian Mendatang

1) Penelitian selanjutnya diharapkan
bisa mengembangkan variabel
mengenai digital humanities and
collaboration agar dapat menambah
informasi dan pengetahuan yang
lebih luas lagi bagi peneliti
selanjutnya.

2) Semoga dipenelitian selanjutnya,
Pandemi Covid-19 sudah berakhir
sehingga penyebaran  kuesioner
secara langsung kepada responden
dapat dilakukan dengan maksimal.

3) Sebaiknya pemerintah memberikan
sosialisasi dan pelatihan mengenai
bagaimana caranya mengelola
keuangan disuatu usaha dengan
baik.
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